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ABSTRAK

PROFIL KEPALA KELUARGA PENGRAJIN BATA MERAH DI DESA
KALIREJO KECAMATAN KALIREJO KABUPATEN LAMPUNG

TENGAH TAHUN 2016

Oleh

Syarifatul Hidayah

Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang Profil Kepala Keluarga Pengrajin Bata

Merah Di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah Tahun

2016. Titik tekan kajiannya meliputi: jumlah tanggungan, jumlah modal, status

kepemilikan tobong, jumlah bata merah yang dihasilkan, kemudahan bahan baku,

kemudahan bahan bakar, jumlah tenaga kerja, kemudahan transportasi,

pemasaran, dan pendapatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.

Populasi berjumlah 38 orang dan seluruhnya dijadikan sampel. Teknik

pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara, dokumentasi, dan

kuesioner. Teknik analisis menggunakan data tabel persentase yang

dideskripsikan dengan pendekatan keruangan (spasial). Hasil penelitian

menunjukkan: (1) Sebanyak 21 pengrajin bata merah memiliki jumlah tanggungan

kecil < 4 orang (2) Modal pengrajin bata merah adalah Rp.9.908.950 dan 24

pengrajin mengeluarkan modal kecil yaitu < Rp.9.908.950 untuk satu kali

produksi (3) Status kepemilikan tobong sebanyak 32 pengrajin adalah milik

sendiri (4) Sebanyak 15 pengrajin menghasilkan bata merah sedikit yaitu < 55.000



(5) Kemudahan bahan baku seluruh pengrajin adalah mudah (6) Kemudahan

bahan bakar seluruh pengrajin adalah mudah (7) Sebanyak 21 pengrajin memiliki

1 tenaga kerja (8) Kemudahan transportasi sebanyak 24 pengrajn sedang (9)

Kemudahan pemasaran seluruh pengrajin adalah mudah (10) Sebanyak 20

pengrajin memperoleh pendapatan tinggi yaitu > Rp.10.639.700.

Kata kunci: Profil, Pengrajin, Bata Merah



ABSTRACT

PROFILE OF BRICK CRAFTSMAN’S FAMILY LEADER IN KALIREJO
VILLAGE SUB-DISTRICT KALIREJO CENTRAL LAMPUNG

REGENCY IN YEAR OF 2016

By

Syarifatul Hidayah

This research aims to describe Profile of Brick Craftsman’s Family Leader in

Kalirejo Village Sub-district Kalirejo Central Lampung Regency in Year of 2016.

The main point of this study covers: total family burden, total working capital,

brick kiln ownership, total bricks produced, raw materials convenience, fuel

convenience, transportation convenience, total manpower, marketing, and income.

This research is using descriptive method. Number of population in this research

was 38 people and all of them became sample. Data retrieval technique is done

using observation and interview, documentation, and filling out the questionnaire.

Engineering analysis using data table the percentage who has been described with

the approach of space (spatial). The results showed: (1) As many as 21 brick

craftsman’s family burden is small < 4 people. (2) Brick craftsman’s working

capital is Rp9.908.950 and 24 brick craftsmen expensed small working capital

that is <Rp9.908.950 for once production process. (3) Brick kiln ownership status

of 32 brick craftsmen is self-owned. (4) As many as 15 craftsmen produced

<55.000 bricks. (5) Brick craftsmen’s raw material convenience is totally easy to



get. (6) As many as 21 craftsmen have one labor. (7) Transportation convenience

of 24 craftsmen is medium easy to access. (8) Bricks marketing convenience is

easy. (10) As many as 20 craftsmen have a high income that is > Rp10.639.700.

Keywords: Profile, Craftsman, Brick.
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Potensi kekayaan

sumber daya alam tersebut berkaitan dengan kondisi fisik alam Indonesia yang

memungkinkan terbentuknya beraneka ragam sumber daya alam. Sumber daya

alam dapat berperan penting dalam kehidupan manusia apabila dimanfaatkan

dengan baik.

Salah satu contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan manusia

sebagai usaha untuk mendapatkan penghasilan atau pendapatan adalah dengan

mengolah tanah lempung menjadi bata merah. Desa yang sebagian penduduknya

bermatapencaharian sebagai pengrajin bata merah adalah Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

Desa Kalirejo merupakan sebuah desa yang juga menjadi ibukota kecamatan

Kalirejo, terletak di pinggiran Lampung Tengah bertepatan di perbatasan

Kabupaten Lampung Tengah dengan Kabupaten Pringsewu. Desa Kalirejo

memiliki luas wilayah sebesar 835 Ha dengan jumlah penduduk 10.526 jiwa dan

terbagi dalam VI dusun. Berikut adalah tabel jumlah penduduk per dusun di Desa

Kalirejo.
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Tabel 1. Pembagian Penduduk per Dusun di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015.

No Pembagian Dusun di Desa
Kalirejo

Laki-Laki Perempuan

1 Dusun I 853 758
2 Dusun II 840 795
3 Dusun III 937 936
4 Dusun IV 866 854
5 Dusun V 961 928
6 Dusun VI 949 849

Jumlah 5406 5120
Sumber: Monografi Desa Kalirejo Tahun 2015

Tabel 1 adalah tabel pembagian penduduk per dusun di Desa Kalirejo dengan

jumlah penduduk paling banyak adalah di dusun V yaitu 961 jiwa penduduk laki-

laki dan 928 jiwa penduduk perempuan. Desa Kalirejo terbagi dalam VI dusun

dan 3 dusun diantaranya merupakan sentra pembuatan bata merah. Berikut adalah

tabel mengenai jumlah usaha pembuatan bata merah yang tersebar di beberapa

dusun di Desa Kalirejo.

Tabel 2. Sebaran Usaha Pembuatan Bata Merah di Desa Kalirejo Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016.

No Sebaran Industri Bata Merah Jumlah Pengrajin Bata Merah
1 Dusun II 10
2 Dusun III 13
3 Dusun IV 15

Jumlah 38
Sumber: Monografi Desa Kalirejo Tahun 2016

Berdasarkan tabel 2, usaha pembuatan bata merah di Desa Kalirejo tersebar di

beberapa dusun dengan jumlah usaha pembuatan bata merah sebanyak 38

pengrajin. Penelitian ini bermula ketika penulis menyadari bahwa di Desa

Kalirejo banyak penduduk yang memiliki tobong usaha pembuatan bata merah.

Usaha pembuatan bata merah paling banyak terdapat di Dusun IV yaitu berjumlah

15 pengrajin.
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Jumlah pengrajin yang menjadikan usaha pembuatan bata merah sebagai mata

pencaharian utama atau pekerjaan pokok yaitu sebanyak 28 pengrajin, sedangkan

10 pengrajin lainnya menjalankan usaha pembuatan bata merah sebagai pekerjaan

sampingan.

Meskipun banyak pilihan pekerjaan lain yang dapat dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan hidup seperti bertani, berkebun, berdagang, bekerja pada instansi

pemerintahan, dan menjadi guru,  namun sebagian masyarakat di Desa Kalirejo

lebih memilih menjadi pengrajin bata merah. Alasan pengrajin menekuni usaha

pembuatan bata merah karena di desa sulit untuk mendapatkan pekerjaan sehingga

mereka memilih bekerja sebagai pengrajin bata merah, selain itu juga tersedianya

bahan baku yang mudah didapatkan, adanya modal untuk menjalankan usaha

pembuatan bata merah, tersedianya lokasi untuk pembuatan bata merah, untuk

memproduksi bata merah tidak memerlukan keterampilan khusus dan bata merah

juga bukan termasuk barang yang mudah rusak apabila belum laku terjual.

Usaha pembuatan bata merah umumnya didirikan pada lokasi tersedianya bahan

baku dengan menggali bahan baku di lokasi pembuatan bata merah dan ketika

bahan baku habis karena proses penggalian yang dilakukan secara terus menerus

maka pengrajin mendirikan usahanya kembali di lokasi lain yang masih tersedia

bahan baku untuk pembuatan bata merah.

Inilah yang berbeda pada usaha pembuatan bata merah di Desa Kalirejo, bahan

baku yang untuk membuat bata merah didapat dari hasil membeli dari penyuplai

tanah lempung dan lokasi pembuatan bata merah didirikan dalam satu lahan

dengan tempat tinggalnya seperti pada halaman depan rumah, samping rumah,
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dan belakang rumah bagi pengrajin yang memiliki halaman rumah cukup luas.

Akan tetapi bagi pengrajin yang tidak memiliki modal lebih dan lahan sendiri

untuk mendirikan tobong bata merah, mereka menyewa lokasi untuk pembuatan

bata merah.

Usaha pembuatan bata merah mayoritas pekerjanya adalah kaum laki-laki

meskipun tidak jarang dalam pembuatan bata merah dibantu oleh kaum

perempuan. Dalam pembuatan bata merah tidak membutuhkan keterampilan

khusus karena pada proses pencetakan menggunakan mesin molen, oleh karena itu

tenaga manusia hanya dibutuhkan pada saat penjemuran dan pembakaran bata

merah. Jenis bata merah yang dihasilkan pada usaha pembuatan bata merah di

Desa Kalirejo adalah jenis bata bolong yang memiliki ukuran

17cm×8,5cm×8,5cm.

Tahapan dalam pembuatan bata merah dimulai dari memasukkan tanah lempung

ke dalam mesin molen. Tanah lempung tadi akan keluar dengan bentuk 4 buah

batu bata yang masih saling menempel selanjutnya batu bata tersebut dipisahkan

terlebih dahulu sebelum kemudian dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-

benar kering. Setelah kering batu bata tersebut siap untuk dibakar pada tobong

pembakaran bata merah menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar.

Berdirinya usaha pembuatan bata merah dapat memperbaiki keadaan ekonomi

sebagian masyarakat di Desa Kalirejo, karena dengan adanya usaha bata merah ini

dapat membuka lapangan pekerjaan baru dan menyerap tenaga kerja. Hal ini

sesuai dengan pendapat Suryaningrat (1984:163) bahwa tumbuhnya sektor

industri baik di kota maupun pedesaan dapat membuka kesempatan kerja.
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Keadaan ekonomi masyarakat setelah menjadi pengrajin bata merah tentunya

semakin membaik, karena pendapatan dari hasil memproduksi bata merah dapat

menjadi tambahan pendapatan untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga

pengrajin.

Atas dasar uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul “Profil Kepala Keluarga Pengrajin Bata Merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016”. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui profil kepala keluarga pengrajin bata merah antara lain: jumlah

tanggungan, modal, kepemilikan tobong, jumlah bata merah yang dihasilkan,

bahan baku, bahan bakar, tenaga kerja, transportasi, pemasaran, dan pendapatan.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah profil kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah?

C. Pertanyaan Penelitian

Untuk menjabarkan profil kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah dikembangkan indikator

sebagai berikut:

1. Berapakah jumlah tanggungan kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa

Kalirejo?
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2. Berapakah jumlah modal yang dikeluarkan oleh setiap pengrajin untuk

memproduksi bata merah di Desa Kalirejo?

3. Bagaimanakah status kepemilikan tobong setiap pengrajin untuk

memproduksi bata merah di Desa Kalirejo?

4. Berapakah jumlah bata merah yang dihasilkan dalam setiap kali produksi

bata merah di Desa Kalirejo?

5. Bagaimanakah kemudahan untuk mendapatkan bahan baku dalam usaha

pembuatan merah di Desa Kalirejo?

6. Bagaimanakah kemudahan untuk mendapatkan bahan bakar dalam usaha

pembuatan bata merah di Desa Kalirejo?

7. Berapakah jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh setiap pengrajin bata

merah di Desa Kalirejo?

8. Bagaimanakah kemudahan transportasi yang dibutuhkan oleh pengrajin bata

merah di Desa Kalirejo?

9. Bagaimanakah kemudahan pemasaran bata merah setiap pengrajin di Desa

Kalirejo?

10. Berapakah pendapatan bersih per bulan yang diperoleh pengrajin bata merah

di Desa Kalirejo?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kepala keluarga

pengrajin bata merah di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung

Tengah.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan di Program

Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Untuk mendapatkan informasi mengenai Profil Kepala Keluarga Pengrajin

Bata Merah di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung

Tengah Tahun 2016.

3. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dan dipelajari

selama menempuh pendidikan di Program Studi Geografi Jurusan Pendidikan

Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Lampung terhadap kondisi yang terjadi dilapangan sesuai dengan kajian

Geografi Sosial dan Geografi Ekonomi.

4. Sebagai bahan ajar pada mata pelajaran Geografi dengan rincian materi

sebagai berikut:

a. SMP kelas VII tentang Sumber Daya Manusia Serta Tata Kehidupan

Sosial dan Budaya di Indonesia.

b. SMA kelas XI tentang kearifan lokal dalam pemanfaatan sumber daya

alam submateri pemanfaatan sumber daya alam berkelanjutan.

c. SMA kelas XII tentang Perindustrian dan Persebaran Industri di

Indonesia.
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah:

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah profil kepala keluarga pengrajin bata merah di

Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa

Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah.

4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Ilmu yang digunakan dalam penelitian yaitu Geografi Sosial dan Geografi

Ekonomi.

Menurut Bintarto (1968:17) Geografi Sosial adalah ilmu yang mempelajari

hubungan dan pengaruh timbal balik antara penduduk dengan keadaan alam serta

aktivitas dari usaha dalam menyesuaikan dan menguasai keadaan alam demi

kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan menurut Nursid Sumaatmadja (1988:54) Geografi Ekonomi adalah

cabang dari geografi manusia yang bidang studinya adalah aspek keruangan

aktivitas atau kegiatan ekonomi. Dengan demikian titik berat studinya adalah
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aspek keruangan struktur ekonomi manusia yang termasuk ke dalamnya bidang

pertanian, industri, perdagangan, transportasi, dan komunikasi.

Digunakannya ilmu Geografi Sosial dan Ekonomi sebagai ruang lingkup dalam

penelitian, karena topik kajian dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan

informasi yang menggambarkan profil kepala keluarga pengrajin bata merah di

Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah dalam

menjalankan usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya

dari hasil memproduksi bata merah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geografi

Menurut Bintarto (1986:11) Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan,

menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisa gejala alam dan penduduk, serta

mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi

dan unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Sedangkan menurut Hasil Seminar

Lokakarya Geografi tahun 1988 yang diprakarsai oleh Ikatan Geografi Indonesia

(IGI) dan Sumadi (2003:4), Geografi merupakan ilmu yang mempelajari

persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan

dan kewilayahan dalam konteks keruangan.

Menurut pendapat Nursid Sumaatmadja (1986:32) karena objek studi tadi

demikian luasnya, baik yang menyangkut antar hubungan alam dengan alam di

ruang tertentu, maupun yang menyangkut antar hubungan kegiatan manusia

dengan manusia, dan terutama yang menyangkut antar hubungan manusia dengan

alam di ruang yang bersangkutan, geografi terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu :

(1) Geografi Fisik (Phisical Geography), (2) Geografi Manusia (Human

Geography), dan (3) Geografi Regional (Regional Geography).
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Berdasarkan pengertian geografi di atas dan dari sudut pandang dalam

mempelajarinya maka terlihat jelas bahwa geografi tidak terlepas dari interaksi

antara alam dengan alam pada ruang tertentu, manusia dengan alam dan juga

interaksi manusia dengan manusia. Alam sebagai tempat tinggal bagi manusia

pada dasarnya memiliki potensi yang berbeda-beda antara ruang yang satu dengan

yang lain. Potensi tersebut akan tergantung kepada cara manusia untuk

mengolahnya dan memanfaatkan untuk kehidupannya.

Geografi Ekonomi adalah cabang dari Geografi Manusia yang bidang studinya

struktur keruangan aktivitas ekonomi. Titik berat studinya adalah aspek keruangan

struktur ekonomi manusia yang termasuk ke dalam bidang pertanian, industri,

perdagangan, transportasi, dan komunikasi (Nursid Sumaatmadja, 1998:54).

Berdasarkan pendapat tersebut, dijelaskan bahwa geografi menganalisa mengenai

hubungan antara manusia, alam, kehidupan manusia dalam konteks keruangan dan

aktivitas ekonomi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini menggambarkan atau

mendeskripsikan mengenai profil kepala keluarga pengrajin bata merah, dalam

kemampuannya mengelola sumber daya alam menjadi lebih bermanfaat bagi

kehidupannya. Hingga pada akhirnya pekerjaan tersebut adalah sebagai

matapencaharian sebagian penduduk di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah.
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2. Pengertian Geografi Sosial dan Geografi Ekonomi

2.1 Geografi Sosial

Geografi Sosial merupakan cabang dari ilmu Geografi Manusia yang membahas

tentang pola aktivitas manusia dengan mempelajari bagaimana manusia

beradaptasi dengan  wilayahnya dan manusia lainnya. Seperti yang diungkapkan

Bintarto (1968:17), Geografi Sosial adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan

pengaruh timbal balik antara penduduk dengan keadaan alam serta aktivitas dari

usaha dalam menyesuaikan dan menguasai keadaan alam demi kemakmuran dan

kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan menurut Supardi (2011:67) Geografi Sosial merupakan subdisiplin

geografi yang subjeknya mengaitkan ilmu-ilmu sosial dan alamiah, serta meliputi

topik-topik mulai tektonik sampai psikoanalisis. Geografi Sosial adalah bagian

dari geografi yang menelaah mengenai adaptasi kelompok manusia kepada

lingkungan alamnya dan relasi antar wilayah yang disusun oleh aneka adaptasi

dan orientasi geografis dari kelompok masyarakat dalam wilayah yang

bersangkutan (Daldjoeni, 1987). Dari pendapat tersebut diketahui dalam Geografi

Sosial mengkaji interaksi antara manusia dengan lingkungannya sehingga dalam

memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan primer maupun sekunder manusia

pasti akan memanfaatkan alam.

2.2 Geografi Ekonomi

Ilmu Geografi merupakan ilmu yang dapat berhubungan dengan bidang ilmu lain,

salah satunya adalah ilmu ekonomi. Hubungan geografi dengan ekonomi

sangatlah berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, karena setiap seseorang
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melakukan interaksi baik dalam hubungannya dengan manusia, alam, maupun

dengan makhluk hidup lainnya.

Geografi Ekonomi adalah cabang dari Geografi Manusia yang bidang studinya

berdasarkan struktur keruangan aktivitas ekonomi. Dengan demikian titik berat

studinya adalah aspek keruangan struktur aktivitas ekonomi manusia yang

termasuk ke dalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, transportasi dan

komunikasi.

Dari pengertian tersebut nampak bahwa pokok-pokok yang akan dibahas dalam

Geografi Ekonomi mencakup bentuk-bentuk perjuangan hidup manusia dalam

usaha memenuhi kebutuhan materialnya dengan berbagai masalahnya dalam

interaksi keruangan (Nursid Sumaatmadja, 1988:54).  Kaitan penelitian ini dengan

kajian Geografi Ekonomi yaitu berhubungan dengan aspek kependudukan dan

aktivitas manusia seperti produksi, modal, peralatan,  dan pendapatan.

3 Bata Merah

Batu bata atau bata merah merupakan salah satu bahan penting dalam pembuatan

bangunan. Batu bata digunakan untuk pembuatan dinding bangunan. Menurut

Yayasan Dana Normalisasi Indonesia (1984:5), Bata Merah adalah suatu unsur

bangunan yang diperuntukkan pembuatan konstruksi bangunan dan dibuat dari

tanah dengan atau tanpa campuran bahan-bahan lain, dibakar dengan suhu cukup

tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi, bila direndam dalam air. Baik dan tidaknya

kualitas bata merah dilihat dari kekuatannya.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa batu bata atau bata merah

adalah sebuah bahan olahan dengan bahan baku tanah lempung. Menurut Anton

Bele (1982:10), bata yang paling kuat adalah bata yang direndam dalam air di

ember selama enam jam baru hancur. Tetapi batu bata yang direndam selama tiga

jam sudah hancur, masih tergolong bata yang baik. Batu bata yang paling baik

adalah batu bata yang memiliki warna agak merah tua. Jenis-jenis batu bata

seperti yang dikemukakan oleh Anton Bele (1982:38) sebagai berikut:

Jenis-jenis batu bata dibagi menjadi dua yaitu:

1) Batu Bata Konvensional adalah batu bata yang dibuat dengan cara
tradisional dan menggunakan alat-alat yang sederhana. Tanah lempung
yang telah dibersihkan, diberi sedikit air dan selanjutnya dicetak
menggunakan cetakan yang terbuat dari kayu yang berbentuk kotak.
Setelah batu bata dicetak dijemur dengan memanfaatkan sinar matahari,
selanjutnya dibakar menggunakan kayu bakar dan sekam padi. Salah satu
ciri dari batu bata konvensional adalah bentuk yang tidak selalu sama,
tidak rapi, dan bertekstur kasar.

2) Batu bata press adalah batu bata yang dalam pembuatannya menggunakan
bantuan mesin. Hasilnya adalah batu bata yang memiliki tekstur kasar
halus, memiliki ukuran yang sama dan terlihat rapi.

Sehubungan dengan usaha pembuatan bata merah yang berada di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah ini, jenis bata merah yang

diproduksi oleh pengrajin adalah jenis bata merah press yang dibuat dengan

menggunakan cetakan atau dengan bantuan mesin, meskipun dalam proses

pembuatannya masih dilakukan dengan cara tradisional.

4 Profil Pengrajin

Kata profil berasal dari bahasa Italia, profile dan profilare, yang berarti gambaran

garis besar. Menurut Hartiwi dan G. Kartasapoetra (1992:329) profil adalah

penyajian tahap-tahap tentang suatu dengan perangkat karakteristik. Sedangkan
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menurut Moeksin (2008) Profil adalah gambaran nyata tentang keadaan fisik

maupun non-fisik dari suatu obyek. Profil merupakan gambaran secara nyata yang

terlihat langsung oleh manusia tanpa mengubah sesuatu yang telah diamati.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:250) Profil adalah ikhtisar yang

memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Sehubungan dengan istilah profil dalam

judul penelitian ini yaitu menggambarkan fakta mengenai pengrajin dalam

memproduksi bata merah termasuk factor yang mendorong jalannya usaha

pembuatan bata merah seperti besarnya modal yang digunakan dalam setiap kali

produksi, proses pembuatan bata merah, pemasaran bata merah hingga besar atau

kecilnya pendapatan pengrajin dari usaha pembuatan bata merah.

Sedangkan pengrajin adalah orang yang menekuni suatu bidang dan dapat

mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang bernilai ekonomis tinggi. Istilah

pengrajin menurut Ninawati Syahrul (2011:15) Pengrajin adalah orang yang

pekerjaannya membuat barang-barang kerajinan atau orang yang mempunyai

keterampilan berkaitan dengan kerajinan tertentu.

Pengrajin dalam penelitian ini adalah kepala keluarga pemilik usaha pembuatan

bata merah dan pemilik usaha inilah yang mengelola sendiri usaha pembuatan

bata merah yang dimilikinya dan ikut serta dalam pembuatan bata merah, namun

dibantu oleh tenaga kerja yang ia miliki.

Berdasarkan uraian di atas, maka profil pengrajin bata merah dalam penelitian ini

menggambarkan mengenai pengrajin dalam kegiatannya mengelola sendiri usaha

bata merah yang ia miliki termasuk dalam memproduksi bata merah, baik sebagai
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pekerjaan pokok pengrajin maupun sebagai pekerjaan sampingan pengrajin bata

merah untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga.

Menjadi pengrajin bata merah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh

sebagian penduduk di Desa Kalirejo dengan cara mengolah tanah lempung dan

melalui berbagai tahapan sehingga menghasilkan suatu barang yaitu bata merah,

dari hasil pengolahan tersebut dapat menjadi keuntungan yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.

4.1 Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan keluarga adalah individu yang masih memiliki hubungan dan

merupakan anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai (Sri Moertiningsih

Adioetama, 2009:34). Biasanya anggota keluarga yang hidupnya masih

ditanggung memiliki umur kisaran 0-19 tahun dan >55 tahun. Sedangkan menurut

Ridwan Halim (1990:12), Tanggungan keluarga adalah orang-orang yang masih

berhubungan keluarga atau masih dianggap berhubungan keluarga serta hidupnya

pun ditanggung.

Fakta yang cenderung kita temukan di lapangan adalah banyak keluarga yang

berada di garis kemiskinan memiliki banyak jumlah anak, sedangkan keluarga

yang berada di atas garis kemiskinan cenderung memiliki sedikit jumlah anak. Hal

tersebut sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga, karena semakin banyak

jumlah tanggungan keluarga makin banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk

memenuhi kebutuhan pokok.
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Untuk membentuk keluarga yang sejahtera, Indonesia mengambil kebijakan

dalam bidang kependudukan dan mendirikan Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional. Menurut BKKBN No 64 Tahun 1983 jumlah anak ideal

dalam sebuah keluarga adalah dua. Sehingga dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Suatu keluarga dinyatakan kecil apabila dalam keluarga terdiri atas suami,

istri, dan 1 orang anak.

b. Suatu keluarga dinyatakan sedang dan ideal apabila dalam keluarga terdiri

atas suami, istri, dan 2 orang anak.

c. Suatu keluarga dinyatakan besar apabila dalam keluarga terdiri atas suami,

istri, dan > 2 orang anak.

Sehubungan dengan uraian tersebut, yang dimaksud dengan jumlah tanggungan

dalam penelitian ini adalah jumlah orang yang terdapat dalam satu keluarga atau

rumah tangga yang tinggal dalam satu rumah dan keperluan hidupnya ditanggung

oleh kepala keluarga.

4.2 Modal

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaran suatu produksi.

Faktor produksi dalam suatu usaha dapat berjalan dengan lancar dengan adanya

modal, karena modal digunakan untuk membeli bahan baku sebelum diolah

menjadi barang jadi dan barang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Modal dapat

diartikan sebagai apa saja yang dibuat oleh manusia dan dipergunakan dalam

proses produksi.
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Modal dapat berupa bangunan, mesin, dan peralatan lainnya maupun berupa uang

atau dana menurut Marsudi Djojodipuro (1999:38). Menurut Bambang Riyanto

(1994:171) mengungkapkan bahwa modal dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Modal privat atau modal perseorangan, yaitu semua peralatan produksi

yang menjadi milik seseorang, pemilik yang bertindak sebagai pemilik dan

penguasa akan memanfaatkan modalnya untuk meperoleh hasil yang

keuntungannya milik pribadi.

2) Modal sosial adalah modal yang diadakan untuk mencukupi keperluan

masyarakat, modal ini dapat berwujud:

- Modal lancar yaitu jika modal dipakai untuk memproduksi sekaligus

modal itu akan hilang karena bersamaan dengan selesainya kegiatan

produksi.

- Modal tetap yaitu peralatan yang dimiliki untuk menunjang produksi

yang sifat dan bentuknya tetap/tidak berubah, seperti mesin-mesin,

gedung, dan lain-lain sehingga dapat digunakan berulang-ulang.

Dalam penelitian ini modal yang dimaksud adalah uang, modal yang dimiliki

pengrajin umumnya digunakan untuk membeli bahan baku, membeli kayu bakar,

biaya transportasi, dan pengeluaran tak terduga lainnya. Modal sangat

mempengaruhi untuk pengembangan usaha pembuatan bata merah. Semakin besar

modal yang dimiliki pengrajin maka semakin berkembang pula usaha pembuatan

bata merah tersebut. Besar atau kecilnya modal yang digunakan dalam suatu

industri juga berkaitan dengan besar atau kecilnya skala produksi dan merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan.
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Dari uraian tersebut, modal pengrajin bata merah adalah segala sesuatu biaya dan

dana yang dimiliki oleh pengrajin dan dibutuhkan oleh pengrajin selama proses

produksi berlangsung.

4.1 Kepemilikan Tobong

Kepemilikan merupakan sesuatu yang dimiliki seseorang, baik berupa barang

maupun kewenangan, maka orang tersebut mempunyai kekuasaan atas barang

yang dimiliki dan dipergunakan sesuai dengan kehendaknya dan tidak ada orang

lain baik secara individual maupun kelembagaan yang dapat menghalang-

halanginya dari memanfaatkan barang yang dimiliki tersebut. (Hendriarif,

2012:05).

Menurut Anton Belle (1982:42) Tobong adalah bangunan yang dibuat menyerupai

tungku dan digunakan untuk pembakaran pada produksi bata merah dengan bahan

bakar menggunakan kayu bakar. Berdasarkan pendapat tersebut, tobong

merupakan bangunan sebagai tempat pembakaran bata merah dengan rongga di

bawahnya untuk meletakkan kayu bakar sebagai bahan bakar dalam proses

pembakaran bata merah.

Dari uraian tersebut, kepemilikan tobong yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah status kepemilikan tobong yang dimiliki oleh pengrajin sebagai tempat

pembakaran bata merah. Dengan kriteria dikatakan milik sendiri apabila tobong

yang digunakan untuk pembakaran bata merah berada di tanah milik pribadi tanpa

menyewa dari orang lain. Dan dikatakan milik orang lain apabila tobong yang

digunakan untuk pembakaran bata merah tidak berada di tanah milik pribadi dan

harus menyewa dari orang lain.
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4.2 Jumlah Bata Merah yang Dihasilkan

Jumlah bata merah yang dihasilkan atau produksivitas hasil industri

menggambarkan hubungan antara keluaran dan alat atau sarana yang digunakan

untuk menghasilkan keluaran tersebut. Keluaran atau hasil produksi tersebut

diperoleh dari suatu proses kegiatan, bentuk keluaran tersebut dapat berupa

produk nyata atau jasa (Bambang Cahyono, 1996:281).

Menurut Dewan Produktivitas Nasional Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia menyatakan bahwa peningkatan produksi menunjukkan pertambahan

jumlah hasil yang dipakai. Hasil produksi menerangkan hubungan antara tingkat

produksi yang akan dicapai dengan jumlah faktor-faktor produksi yang

digunakan.

Penggolongan banyak dan sedikitnya jumlah bata merah yang dihasilkan oleh

pengrajin dalam penelitian ini disesuaikan dengan hasil penelitian prasurvei

pengrajin bata merah di Desa Kalirejo yaitu dengan menggunakan perhitungan

jumlah rata-rata bata merah yang dihasilkan seluruh pengrajin di Desa Kalirejo,

dengan menjumlahkan hasil produksi seluruh pengrajin bata merah kemudian

dibagi banyaknya jumlah pengrajin.

Dari uraian tersebut, jumlah bata merah yang dihasilkan oleh pengrajin adalah

banyaknya bata merah yang dihasilkan oleh setiap pengrajin dalam sekali

pembakaran dan disesuaikan dengan jumlah bahan baku yang digunakan.

Tergolong banyak apabila jumlah bata merah yang dihasilkan oleh pengrajin

>55.000 bata merah, sedang apabila jumlah bata merah yang dihasilkan pengrajin
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= 55.000 bata merah, dan sedikit apabila jumlah bata merah yang dihasilkan

pengrajin < 55.000 bata merah.

4.5 Bahan Baku

Pengertian bahan baku menurut Kartasapoetra (1987:17) adalah semua bahan

yang didapat dari sumber daya alam atau yang didapat dari usaha manusia untuk

dimanfaatkan lebih lanjut. Menurut Mulyadi (2003:29) Bahan baku merupakan

bahan yang membentuk bagian besar produk jadi. Keberadaan bahan baku sangat

penting bagi suatu industri agar proses perindustrian dapat terus berjalan.

Menurut Kartasapoetra (1987:73), Sehubungan dengan kegiatan usahanya,
perusahaan industri sangat berkepentingan dengan tersedianya bahan
mentah atau bahan baku ataupun bahan setengah jadi, dengan ketentuan
mudah didapat, tersedianya sumber yang dapat menunjang usaha untuk
jangka panjang, harganya layak, sesuai kualitas yang diharapkan yang
artinya bila diolah akan menjadikan produk yang baik, dan biaya
pengangkutan/penyampaiannya ke pabrik/perusahaan dapat dikatakan
murah dan layak.

Jenis tanah yang dapat digunakan sebagai bahan mentah pembuatan bata merah

bermacam-macam. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Anton Bele (1982:6)

sebagai berikut:

Untuk pembuatan bata merah perlu dicari tanah yang jenisnya cocok, dan
ternyata hampir semua jenis tanah cocok untuk dibuat bata merah.

a. Tanah merah: Di kalangan para ahli geologi, tanah jenis ini terkenal
dengan nama “margalitic” yakni jenis tanah yang terdiri dari tanah liat,
sukar ditembusi air, menjadi lumpur yang pekat pada musim hujan,
sedang musim panas gampang terbelah. Tanah jenis ini bisa dibuat
sebagai bahan baku bata merah.

b. Tanah hitam: Jenis ini juga termasuk “margalitic” hanya warnanya
hitam atau kelabu. Mudah menjadi lumpur, tetapi mudah retak jika
sudah kering.
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c. Tanah merah berkerikil: Tanah jenis inilah yang mudah sekali
dijadikan bata merah. Tanahnya menjadi perekat, dan kerikilnya
menjadi bahan penguat di dalam bata merah.

d. Tanah hitam berkerikil: Tanah inipun sama seperti tanah merah
berkerikil. Sangat tepat untuk dijadikan bata merah, tanpa perlu
dicampur. Tanah ini dapat langsung dicetak untuk dijadikan bata
merah.

Sehubungan dengan pembuatan bata merah di Desa Kalirejo, bahan dasar yang

digunakan adalah tanah lempung. Menurut I Gede Sugiyanta (2007:48) tanah

lempung merupakan tanah dengan ukuran mikrokonis sampai dengan sub

mikrokonis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun batuan.

Tanah lempung sangat keras dalam keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air

sedang, sedangkan pada keadaan air yang lebih tinggi tanah lempung akan bersifat

lengket dan sangat lunak.

Dari pendapat tersebut, sehubungan dengan usaha pembuatan bata merah di Desa

Kalirejo, bahan mentah yang digunakan adalah tanah lempung yang didapat dari

hasil membeli oleh pengrajin bata merah. Pengrajin mempertimbangkan

kemudahan-kemudahan dalam memperoleh bahan baku, dengan kriteria mudah

apabila bahan baku yang diperlukan untuk  membuat bata merah diperoleh dengan

membeli dari orang lain dan selalu tersedia, sedang apabila bahan baku yang

diperlukan untuk membuat bata merah diperoleh dengan membeli dari orang lain

dan tidak selalu tersedia, dan sulit apabila bahan baku yang diperlukan untuk

membuat bata merah harus digali sendiri oleh pengrajin dan tidak selalu tersedia.

4.6 Bahan Bakar

Ketersediaan bahan bakar juga menjadi bahan pertimbangan untuk berdirinya

suatu industri atau usaha. Menurut Kartasapoetra (1987:76) bahwa perusahaan
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selain membutuhkan tenaga, membutuhkan pula bahan bakar dalam proses

produksinya, seperti halnya pabrik genteng dan keramik, pabrik semen, dan

sebagainya yang tentu akan memilih salah satu diantara bahan bakar yaitu

minyak, batu bara, ataupun kayu bakar.

Bahan bakar digunakan manusia melalui proses pembakaran dimana bahan bakar

tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan dengan oksigen di udara.

Pengrajin memiliki pertimbangan untuk memilih salah satu bahan bakar yang

sesuai dengan proses produksi usahanya. Maka dalam usaha pembuatan bata

merah yang berada di Desa Kalirejo bahan bakar yang digunakan oleh pengrajin

adalah kayu bakar karena selain murah kayu bakar juga mudah digunakan dalam

proses pembakaran bata merah dan untuk menyalakan apinya agar cepat menyala

menggunakan ban bekas atau benda lain yang terbuat dari karet.

Pengrajin mempertimbangkan kemudahan-kemudahan dalam memperoleh kayu

bakar sebagai bahan bakar dalam usaha bata merahnya, dengan kriteria mudah

apabila kayu bakar yang diperlukan untuk pembakaran bata merah diperoleh

dengan membeli dari orang lain dan selalu tersedia, sedang apabila kayu bakar

yang diperlukan untuk pembakaran bata merah diperoleh dengan membeli dari

orang lain dan tidak selalu tersedia, dan sulit apabila kayu bakar yang diperlukan

untuk pembakaran bata merah harus dicari sendiri oleh pengrajin dan tidak selalu

tersedia.

4.7 Tenaga Kerja

Sejumlah tenaga kerja yang menjadi penggerak suatu industri atau usaha

pengolahan merupakan faktor lain setelah bahan mentah dan bahan bakar dalam
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mendirikan suatu usaha pengolahan. Tenaga kerja meliputi keahlian dan

keterampilan mereka dalam melakukan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan pendapat

Kartasapoetra (1987:94) bahwa ketersediaan tenaga kerja merupakan salah satu

syarat utama bagi berkembangnya kegiatan industri.

Menurut UU No. 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 tentang ketenagakerjaan

disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan

pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan

sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja berperan sebagai penggerak di

dalam proses produksi dan pemasaran hasil produksi. Oleh karena itu suatu usaha

membutuhkan tenaga kerja dengan tujuan untuk dapat menjalankan produksinya.

Pada umumnya tenaga kerja tersebut terikat hubungan kerja dengan mendapatkan

upah atau gaji dalam bentuk uang atau rupiah dari pemilik usaha tempat mereka

bekerja. Menurut Daldjoeni (1992:59), suplai tenaga kerja menyangkut dua segi

yaitu kuantitatif, artinya banyaknya orang yang direkrut dan kualitatif yakni

berdasarkan keterampilan tekniknya.

Badan Pusat Statistik (2004:11) mengklasifikasikan industri berdasarkan jumlah

tenaga kerja menjadi 4 golongan yaitu:

1) Industri besar, adalah industri yang memiliki tenaga kerja 100 orang atau

lebih, dengan ciri-ciri memiliki modal besar, tenaga kerja harus memiliki

keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih melalui uji

kemampuan dan kelayakan. Misalnya industri tekstil, industri mobil,

industri besi baja, dan industri pesawat terbang.
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2) Industri sedang, adalah industri yang memiliki tenaga kerja 20-99 orang,

dengan ciri memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja memiliki

keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki kemampuan

manajerial tertentu. Contohnya industri konveksi, industri, dan industri

keramik.

3) Industri kecil, adalah industri yang memiliki tenaga kerja 5-19 orang, ciri

industri kecil adalah memiliki modal relatif kecil, tenaga kerjanya berasal

dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan saudara. Contohnya

industri genteng/batu bata, dan industri pengolahan rotan.

4) Industri rumah tangga, adalah industri yang memiliki jumlah tenaga kerja

1-4 orang, dengan modal terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota

keluarga, dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah

tangga itu sendiri atau anggota keluarganya. Contohnya industri anyaman,

industri kerajinan, industri tahu/tempe, dan industri makanan ringan.

Sehubungan dengan penggolongan industri berdasarkan jumlah tenaga kerja,

maka dalam penelitian mengenai usaha pembuatan bata merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah termasuk dalam industri

pengolahan rumah tangga, karena jumlah tenaga kerja yang bekerja pada setiap

pengrajin bata merah 1 sampai 2 orang baik tenaga kerja yang berasal dari

keluarga maupun orang lain.

Berdasarkan hal tersebut, tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

banyaknya pekerja yang dimiliki oleh setiap pengrajin, baik pekerja yang diberi

upah maupun tidak seperti anggota keluarga yang ikut serta dalam pembuatan bata

merah, dan dalam hal ini tidak termasuk pengrajin bata merah. Kriteria yang
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digunakan sebagai alat ukur banyak dan sedikitnya jumlah tenaga kerja dalam

penelitian ini adalah sedikit, apabila tenaga kerja yang dimiliki kurang dari 4

orang, dan dikatakan banyak, apabila tenaga kerja yang dimiliki lebih dari atau

berjumlah 4 orang.

4.8 Transportasi

Transportasi dapat diartikan sebagai proses memindahkan, menggerakkan,

mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain.

Menurut Heidrajchman Ranupadoyo (1989:35) transportasi adalah pemindahan

barang dari tempat yang satu dimana barang-barang itu kurang diperlukan, ke

tempat-tempat dan pada waktu barang-barang itu lebih dibutuhkan dan

pemindahan orang-orang ke tempat dimana kesempatan kerja dan kesenangan

kerja lebih mudah didapat.

Peranan transportasi erat kaitannya dengan sarana untuk pengangkutan bahan

mentah ke lokasi produksi sekaligus sebagai alat pengangkutan dalam usaha

pemasaran hasil produksi. Menurut Edy Haryono (2004:4), sarana transportasi

adalah untuk membawa bahan baku dari tempat penemuannya ke pabrik dan

pemasaran hasil pabrik, dibutuhkan kendaraan angkut dan jalan yang cukup baik

dengan jaringan jalan yang cukup luas. Hal tersebut didukung oleh pendapat

Marsudi Djojodipuro (1992:54), bahwa peran sarana dan prasarana transportasi

adalah sangat besar bagi industri, karena dalam pengadaan bahan baku dan

penyaluran hasil produksi ke konsumen tidak terlepas dari peran transportasi.

Berdasarkan uraian tersebut, alat transportasi sangat diperlukan dalam proses

penyaluran hasil produksi dari pengrajin ke konsumen. Untuk mendapatkan alat
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transportasi yang dibutuhkan dalam setiap pengiriman bata merah, pengrajin

mempertimbangkan kemudahannya. Adapun kriteria yang menjadi pertimbangan

pengrajin adalah mudah apabila transportasi yang diperlukan untuk pengiriman

bata merah selalu tersedia dan milik sendiri, sedang apabila transportasi yang

diperlukan untuk pengiriman bata merah selalu tersedia namun harus menyewa

dari orang lain, dan sulit apabila transportasi yang diperlukan untuk pengiriman

bata merah tidak selalu tersedia dan harus menyewa dari orang lain.

4.9 Pemasaran

Salah satu tujuan dari kepemilikan usaha pengolahan adalah memproduksi barang

untuk dijual sehingga hasilnya dapat digunakan untuk keberlangsungan usaha

tersebut. Pemasaran adalah kegiatan yang berhubungan dengan penyaluran barang

dan jasa dari produsen kepada konsumen yang diselenggarakan dalam rangka

memenuhi kebutuhan konsumen dan mencapai tujuan perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan.

Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari suatu kegiatan yang

ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, memproduksi, dan

mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan para pembeli

(Murti Sumarni dan Jhon Soeprihanto, 1993:2016). Pengertian pemasaran

menurut Nitisemito (1998:13) adalah semua kegiatan yang bertujuan

memperlancar arus atau jasa dari produsen ke konsumen secara efisien dengan

maksud menciptakan permintaan yang efektif. Berdasarkan pengertian tersebut

pemasaran merupakan aktivitas terakhir dari proses industri untuk menyalurkan
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barang atau jasa kepada masyarakat sehingga produsen akan mendapatkan laba

atau keuntungan dari hasil pemasaran.

Ada banyak cara untuk memasarkan hasil produksi bata merah, salah satunya

adalah dengan pemasaran langsung yaitu bentuk penyaluran barang-barang atau

jasa dari produsen ke konsumen tanpa melalui perantara, Marrius (1999:196).

Menurut Heidjrachman Ranupandojo (1989:8) Bentuk pemasaran secara langsung

dapat dibagi dalam empat metode yaitu:

1) Selling at the point production
Merupakan bentuk penjualan langsung dilakukan di tempat produksi

2) Selling at the producer’s retail store
Merupakan penjualan yang dilakukan di tempat pengecer. Bentuk
penjualan ini biasanya produsen tidak melakukan penjualan langsung
kepada konsumen tetapi melalui atau dilimpahkan kepada pihak pengecer

3) Selling door to door
Merupakan penjualan yang dilakukan oleh produsen langsung ke
konsumen dengan mengerahkan salesman ke rumah-rumah

4) Selling through mail
Merupakan penjualan dengan jasa pos

Pemasaran merupakan kegiatan yang berhubungan dengan penyampaian barang-

barang dan jasa dari produsen ke konsumen dan merupakan tahapan terakhir dari

proses perindustrian yaitu untuk menjual hasil produksinya kepada konsumen

sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dan dapat menambah keuntungan

bagi produsen.

Dari uraian tersebut, sehubungan dengan pemasaran hasil produksi bata merah di

Desa Kalirejo, pengrajin sangat mempertimbangkan kemudahan-kemudahan

dalam proses pemasaran dengan kriteria mudah apabila banyak konsumen yang

membeli hasil produksi dari usaha pembuatan bata merah dan selalu habis terjual,
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sedang apabila hanya sedikit konsumen yang membeli hasil produksi dari usaha

pembuatan bata merah dan tidak habis terjual, dan sulit apabila tidak ada

konsumen yang membeli hasil produksi dari usaha pembuatan bata merah dan

tidak habis terjual.

4.10 Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota

masyarakat pada jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor

produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta dalam membentuk produksi

nasional (Soediyono, 1992:99). Besar kecilnya pendapatan dapat mempengaruhi

pemenuhan kebutuhan hidup suatu keluarga.

Menurut Sadono Sukirno (2006:47) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama periode tertentu, baik

harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Sedangkan menurut Pitomo

(1985:21) Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa barang atau uang,

dari pihak lain atau hasil sendiri dengan jalan menilainya dengan uang atau harga

yang berlaku pada saat ini.

Menurut Mulyanto Sumardi (1993:224) pendapatan dapat dibedakan menjadi:

a. Pendapatan pokok, merupakan pendapatan yang utama atau pokok yaitu

hasil yang diperoleh seseorang dari pekerjaan yang dilakukan secara

teratur untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
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b. Pendapatan tambahan, merupakan hasil pendapatan yang tidak tetap

namun hasilnya dapat membantu untuk menambahkan pendapatan setiap

bulan.

c. Pendapatan keseluruhan merupakan pendapatan pokok ditambah

pendapatan tambahan yang diperoleh pada setiap bulan.

Besar kecilnya pendapatan akan membawa pengaruh pada pemenuhan kebutuhan

hidup sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Emil Salim (1994:44), menyatakan

bahwa rendahnya pendapatan akan menyebabkan sulit terpenuhinya berbagai

kebutuhan seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, dan pendidikan.

Dari pendapat tersebut maka untuk dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya manusia

tidak bisa hanya mengandalkan upah atau pendapatan dari satu pekerjaan saja,

namun mereka harus memiliki pekerjaan sampingan lain agar kebutuhan hidupnya

dan keluarganya dapat terpenuhi.

Menurut Ken Surtiyah (2009:88) pendapatan bersih adalah selisih antara

penerimaan dengan total biaya produksi dengan satuan rupiah. Sehubungan

dengan hal tersebut, maka yang dimaksud pendapatan bersih dalam penelitian ini

adalah pemasukan dari hasil penjualan bata merah selama satu bulan yang telah

dikurangi biaya-biaya yang diperlukan selama proses produksi berlangsung.

B. Kerangka Pikir

Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah telah banyak dimanfaatkan oleh

manusia sehingga mempengaruhi aktivitas kehidupan manusia. Salah satu usaha

yang dilakukan pemerintah untuk mendukung hal tersebut adalah pembangunan



31

industri yang bertujuan untuk memperluas kesempatan kerja dan mengurangi

jumlah pengangguran.

Keberadaan industri telah merambah ke daerah-daerah di pedesaan dan diterima

oleh masyarakat dengan sangat baik. Di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah terdapat sentra pembuatan bata merah yang

diharapkan dapat menjadi sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat yang

tinggal di Desa Kalirejo khusunya pengrajin bata merah dengan tujuan untuk

mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.

Produktivitas umur seseorang akan berpengaruh kepada kemampuannya dalam

bekerjanya, begitu juga dengan tingkat pendidikan yang rendah atau tingginya

pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap jenis pekerjaan atau mata

pencaharian dan jumlah pendapatan seseorang. Sedangkan untuk jumlah

tanggungan kepala kelurga akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan pokok

hidup keluarga,  hal tersebut dapat terpenuhi tergantung pada pendapatan yang

diperoleh tiap bulannya.

Berdirinya suatu industri perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat

membantu kelancaran proses produksi dari awal bahan mentah hingga menjadi

barang yang siap dipasarkan seperti modal, bahan baku, bahan bakar, tenaga kerja,

transportasi, serta pemasaran hasil produksi.

Atas dasar urain tersebut, penelitian ini dilakukan guna mendapatkan suatu

gambaran tentang profil kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Profil Kepala Keluarga
Pengrajin Bata Merah di

Desa Kalirejo

1. Jumlah Tanggungan

2. Modal

3. Kepemilikan Tobong

4. Jumlah Bata Merah Yang

Dihasilkan

5. Bahan Baku

6. Bahan Bakar

7. Tenaga Kerja

8. Transportasi

9. Pemasaran

10. Pendapatan
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik maka perlu adanya metode ilmiah

yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2013:26)

Metode penelitian adalah cara ilmiah utuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Menurut Moh Pabundu Tika (2005:4), penelitian deskriptif adalah penelitin yang

lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana

adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun terkadang diberikan

interpretasi atau analisis. Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini

menggunakan metode deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan fakta-fakta

yang ada mengenai Profil Kepala Keluarga Pengrajin Bata Merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto 2010:168).

Berdasarkan pendapat tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

kepala keluarga pengrajin bata merah di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo

Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah kepala keluarga pengrajin bata merah yang

terdapat di Desa Kalirejo sebanyak 38 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2010:174).

Lebih lanjut menurut Arikunto (2010:174) bahwa: “untuk sekedar ancer-ancer

maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar

dapat diambil antara 10-15%, atau 20-30% atau lebih”.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel

karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, sehingga seluruh populasi yang

ada dijadikan sampel penelitian dengan jumlah responden 38 orang. Maka

penelitian ini disebut juga sebagai penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:60), Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
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diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel yaitu profil kepala keluarga pengrajin bata

merah di Desa Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah tahun

2016, dengan indikator sebagai berikut: jumlah tanggungan, modal, kepemillikan

tobong, jumlah bata merah yang dihasilkan, bahan baku, bahan bakar, tenaga

kerja, transportasi, pemasaran, dan pendapatan.

2. Indikator Penelitian

Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan kepala keluarga adalah individu yang masih memiliki

hubungan dan merupakan anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai.

Menurut BKKBN No 64 tahun 1983 dalam sebuah keluarga ideal terdiri dari

suami, istri, dan dua orang anak. Sehingga dapat digolongkan:

a. Suatu keluarga dinyatakan kecil apabila < 4 orang

b. Suatu keluarga dinyatakan sedang dan ideal apabila berjumlah 4 orang

c. Suatu keluarga dinyatakan besar apabila > 4 orang

2) Modal

Modal yang dihitung dalam penelitian ini adalah banyaknya uang yang

dipakai untuk membeli bahan baku, kayu bakar, transportasi dan pengeluaran

tak terduga lainnya dengan satuan rupiah dalam satu kali produksi.
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Modal dalam penelitian ini diukur dengan kriteria sebagai berikut:

a. Kecil : Apabila jumlah modal < Rp.9.908.950

b. Sedang : Apabila jumlah modal = Rp.9.908.950

c. Besar : Apabila jumlah modal > Rp.9.908.950

3) Kepemilikan Tobong

Kepemilikan tobong yang dimaksud dalam penelitian ini adalah status

kepemilikan tobong yang dimiliki oleh pengrajin sebagai tempat pembakaran

dalam produksi bata merah, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Milik sendiri : Apabila tobong yang digunakan untuk pembakaran

bata merah berada di tanah milik pribadi tanpa

menyewa dari orang lain.

b. Milik orang lain : Apabila tobong yang digunakan untuk pembakaran

bata merah tidak berada di tanah milik pribadi dan

harus menyewa dari orang lain.

4) Jumlah Bata Merah Yang Dihasilkan

Jumlah bata merah yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah banyaknya

bata merah yang dihasilkan oleh setiap pengrajin dalam sekali pembakaran

dan disesuaikan dengan jumlah bahan baku yang digunakan, dengan kriteria

sebagai berikut:

a. Banyak : Apabila pengrajin menghasilkan > 55.000 bata merah

b. Sedang : Apabila pengrajin menghasilkan = 55.000 bata merah

c. Sedikit : Apabila pengrajin menghasilkan < 55.000 bata merah
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5) Bahan Baku

Bahan baku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan pengrajin

untuk mendapatkan bahan baku (tanah lempung) dalam pembuatan bata

merah. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

a. Mudah : Apabila bahan baku yang diperlukan untuk membuat bata

merah diperoleh dengan membeli dari orang lain dan

selalu tersedia

b. Sedang :Apabila bahan baku yang diperlukan untuk membuat bata

merah diperoleh dengan membeli dari orang lain dan tidak

selalu tersedia

c. Sulit : Apabila bahan baku yang diperlukan untuk membuat bata

merah harus digali sendiri oleh pengrajin dan tidak selalu

tersedia

6) Bahan Bakar

Bahan bakar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan pengrajin

untuk memperoleh kayu bakar yang digunakan untuk pembakaran bata

merah. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

a. Mudah : Apabila kayu bakar yang diperlukan untuk pembakaran

bata merah diperoleh dengan membeli dari orang lain dan

selalu tersedia

b. Sedang :Apabila kayu bakar yang diperlukan untuk pembakaran

bata merah diperoleh dengan membeli dari orang lain

dan tidak selalu tersedia
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c. Sulit : Apabila kayu bakar yang diperlukan untuk pembakaran

bata merah harus dicari sendiri oleh pengrajin dan tidak

selalu tersedia

7) Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah banyaknya pekerja

yang dimiliki oleh setiap pengrajin, baik pekerja yang diberi upah maupun

tidak seperti anggota keluarga yang ikut serta dalam pembuatan bata merah,

dalam hal ini tidak termasuk pengrajin bata merah. Adapun kriterianya adalah

sebagai berikut:

a. Sedikit : Apabila jumlah tenaga kerja < 4 orang

b. Banyak : Apabila jumlah tenaga kerja ≥ 4 orang

8) Transportasi

Transportasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan

ketersediaan transportasi yang digunakan pada saat pemasaran bata merah.

Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

a. Mudah : Apabila transportasi yang diperlukan untuk pengiriman

bata merah selalu tersedia dan milik sendiri

b. Sedang : Apabila transportasi yang diperlukan untuk pengiriman

bata merah selalu tersedia namun harus menyewa dari

orang lain

c. Sulit : Apabila transportasi yang diperlukan untuk pengiriman

bata merah tidak selalu tersedia dan harus menyewa dari

orang lain
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9) Pemasaran

Pemasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan pengrajin

dalam memasarkan hasil produksinya dengan tujuan untuk mendapatkan

keuntungan yang sebanyak-banyaknya dan dalam upaya mempertahankan

kontinuitas kegiatan produksi. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

a. Mudah : Apabila banyak konsumen yang membeli hasil produksi

dari usaha pembuatan bata merah dan selalu habis terjual

b. Sedang : Apabila hanya sedikit konsumen yang membeli hasil

produksi dari usaha pembuatan bata merah dan tidak habis

terjual

c. Sulit : Apabila tidak ada konsumen yang membeli hasil produksi

dari usaha pembuatan bata merah dan tidak habis terjual

10) Pendapatan

Pendapatan bersih pengrajin bata merah yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah selisih antara penghasilan yang diperoleh pengrajin dari hasil

penjualan bata merah dengan total biaya dalam satu kali produksi selama satu

bulan yang dinyatakan dengan rupiah.

Besar atau kecilnya pendapatan bersih pengrajin tidak dibatasi dan tidak

ditentukan, untuk mengetahui rata-rata pendapatan menggunakan hasil

perhitungan sebagai berikut:

Pendapatan =
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Maka kriteria pengukuran pendapatan yang diperoleh pengrajin bata merah

adalah:

a. Pendapatan tinggi jika pendapatam > Rp.10.639.700

b. Pendapatan sedang jika pendapatan = Rp.10.639.700

c. Pendapatan rendah jika pendapatan < Rp.10.639.700

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

mendapatkan informasi secara jelas dari responden. Teknik pengumpulan data

yang dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan informasi yang sesuai dengan

judul penelitian antara lain:

1. Teknik Observasi dan Wawancara

Teknik observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang

ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005:67). Sedangkan wawancara

adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana

dua orang/lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi dari

narasumber.

Dalam hal ini teknik observasi dan wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan

data primer, dengan cara peneliti mengadakan pengamatan langsung di lapangan,

yang dalam pengamatan tersebut terjadi proses tanya jawab antara peneliti dengan

narasumber mengenai cara memproduksi bata merah di Desa Kalirejo.



41

2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah usaha untuk mencari data mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkrip, buku, keterangan, pendapat atau teori-teori, surat kabar,

majalah dan sebagainya. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi dilaksanakan

untuk mencari data berupa catatan atau arsip-arsip dari kantor kepala Desa

Kalirejo mengenai, jumlah penduduk, jenis mata pencaharian,luas lahan, daftar

penggunaan lahan, dan komposisi penduduk menurut umur, jenis kelamin,

pendidikan, dan mata pencaharian.

3. Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner adalah suatu cara untuk memperoleh data primer dengan

menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Menurut Kartini

Kartono (1980:85), kuesioner adalah suatu penyelidikan mengenai suatu masalah

yang umumnya banyak menyangkut kepentingan orang banyak, dilakukan dengan

mengedarkan daftar pertanyaan berupa formulir, yang diajukan secara tertulis

kepada subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan.

Teknik kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data

mengenai identitas pengrajin, jumlah tanggungan pengrajin, modal, kepemilikan

tobong, kemudahan memperoleh bahan baku, kemudahan memperoleh bahan

bakar, jumlah bata merah yang dihasilkan, jumlah tenaga kerja, kemudahan

transportasi, kemudahan pemasaran, dan pendapatan pengrajin.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan (Sofian Efendi dan Chris Manning, 1989:263).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data tabel

persentase yang selanjutnya dideskripsikan secara sistematis dengan pendekatan

keruangan (spatial) lalu diinterpretasikan dalam membuat laporan sebagai hasil

penelitian dan ditulis kesimpulan sebagai hasil akhir laporan penelitian.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dan uraian pembahasan

mengenai “Profil Kepala Keluarga Pengrajin Bata Merah di Desa Kalirejo

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah  Tahun 2016”, maka penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jumlah tanggungan sebanyak 21 kepala keluarga pengrajin bata merah adalah

kecil yaitu < 4 orang.

2. Rata-rata jumlah modal yang dikeluarkan pengrajin bata merah di Desa

Kalirejo adalah Rp.9.908.950. Sebanyak 24 pengrajin bata merah

mengeluarkan modal kecil untuk satu kali produksi bata merah.

3. Status kepemilikan tobong sebanyak 32 pengrajin bata merah adalah milik

sendiri.

4. Rata-rata jumlah bata merah yang dihasilkan pengrajin dalam sekali produksi

adalah 55.000 bata merah. Sebanyak 15 pengrajin menghasilkan bata merah

dengan jumlah sedikit < 55.000.

5. Kemudahan dalam mendapatkan bahan baku untuk pembuatan bata merah

seluruh pengrajin atau 38 responden adalah mudah.
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6. Kemudahan mendapatkan bahan bakar yaitu kayu bakar untuk pembakaran

bata merah seluruh pengrajin 38 responden adalah mudah.

7. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki setiap pengrajin bata merah di Desa

Kalirejo adalah 1 sampai 2 orang. Sebanyak 21 pengrajin bata merah

memiliki 1 orang tenaga kerja.

8. Kemudahan transportasi untuk pengiriman bata merah sebanyak 24 pengrajin

bata merah adalah sedang.

9. Kemudahan dalam pemasaran bata merah seluruh pengrajin atau 38

responden adalah mudah.

10. Rata-rata dari jumlah pendapatan bersih pengrajin bata merah di Desa

Kalirejo adalah Rp.10.639.700. Sebanyak 20 pengrajin memiliki pendapatan

tinggi > Rp.10.639.700.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pengrajin bata merah di Desa Kalirejo sebaiknya mempertahankan mudahnya

pemasaran dengan cara menjaga kualitas bata merah dan menjaga hubungan

baik dengan konsumen agar konsumen tidak membeli bata merah di lokasi

lain atau di daerah lain.

2. Pengrajin bata merah di Desa Kalirejo sebaiknya menambah modal dan

meningkatkan produksi bata merah agar pemasarannya dapat lebih luas,

mengingat mudahnya pemasaran dan pendapatan yang tinggi dari hasil usaha

pembuatan bata merah.
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3. Pengrajin bata merah sebaiknya mencoba menggunakan alternatif lain

sebagai bahan baku untuk pembuatan batu bata, mengingat sumber daya

tanah yang akan semakin berkurang apabila diambil secara terus-menerus dan

kebutuhan tanah lempung sebagai bahan baku dalam pembuatan bata merah

akan semakin berkurang. Hal ini bertujuan agar pengrajin batu bata tetap

akan berproduksi meskipun bahan baku yang dibutuhkan telah habis.
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